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l'erubahan penggunaan lahan pertanian sudan merupakan 
gejala yang memerlukan perhatian secara terpadu. 

Peneli tian ini bermaksud untuk mengangkatkasus 
perubahan p eriggunaan lahan pertanian d.i Kotamadya taerah 
Tingkat II Surabaya agar memperoleh gambaran yang jclas 
ten tang permasalahannya serta memberikan masukan kepada 
pihak yang berwenang untuk memikirkan upaya pencegahan. 
dan pen anggul angannya. Masalah yang diteliti meliputi dua 
hal, yakni : 1. Faktor-faktor apakah yang mendorong 
perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi lahan non 
pertanian ; dan, 2. Apakah peraturan perundang-undangan 
yang ada memadai untuk menanggulangi perubanan penggunaan 
lahan terse but. 

Peneli tran yang dilakukan in! bertujuan untuk meng 
identi:f1kasikan :fakto:t'-faktor yang lebin dominan dalam 
mendorong p e rubanan penggunaan La nan pertanian menjadi 
lahan non pertanian. Disamping itu juga untuk memberikan 
penilaian ten tang memadai tiaaknya peraturan ten tang 
penanggu.l ang an penggunaan lahan pertanian menjadi Lan an 
non pe rtani an. 

Has!l peneli ti an ini diharapkan men j adi banan mas ukan 
bagi pembuat kebijaksanaan dalam bidang tata guna tanah 
untuk menyempurnakan peraturan penanggulanganjpencegahlliJ 
perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi lana~ non 
pertanian. Di samping i tu temuan yang dihasill\an dapat 
digunakan sebagai landasan. bagi penelitian lanjutilll dalam 
ruang lingkup permasalahan yang lebih luas. 

Penelitian ini merupakan analisis data sekunder YonI'. 
terdapat di Dinas pertanian Tanaman pangan Kotamadya Daerah 
Tingkat II Surabaya Tahun 1992. 

Untuk menjawab pe rmae al anan pertama diperlukan data 

i 



ten tang : 
1.	 Jumlah dan kepadatan penduduk Kotamadya Daerah Tingkat II 

Surabaya dalam ku r-un waktu 19<37-1992. 
2.	 Mata pencaharian penduduk Kotamadya Daerah 'l'i nLkat II 

surabava. 
3.	 perubahan p e nggun n an lanan pe r tan i an rnen j ad.t lanan non 

pertanian (p re s en i.ase ) di Kotarnadya Dae ra n 'l'ine.kat 11 . 
Surabaya selama k u run waktu 19d7-1992. 

Untuk menjawab perrnasalanan ke d ua , digunakan banan­
bahan berupa peraturan yang mengatur ten tang penggunaan 
tanah, khususnya perubanan penggunaan lanan pertanian 
menjadi non pertanian. 

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif. 
Untuk data sekunder yang berasal d a ri, Kantor Dinas pendaf 
taran penduduk dan Kantor Dinas Statistik Kotamadya Daeran 
Tingkat II Surabaya dilinat kecenderungannya selama llma 
tahun (1987-1992) dan disajikan dalam tabel (p resen tase) 
untuk menjawab permasalahan yang diajukan. 

Untuk mengadakan penilaian ternadap peraturan diada 
kan kajian isi untuk dapat mengungkapkan makna yang ter­
sirat dalam bnny i peraturan-peraturan yang dikaji aengan 
berpedoman pada tujuan utama kajian. yakni penceganan 
perubahan penggunaan lanan. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari nas i I peneli tian 
ini adalah bahwa untuk Kotamadya Daeran Tingkat II Su r-a.bay a , 
faktor jumlah penduduk dan kepadatannya lebih dominan 
sebagai pendorong perubahan penggunaan lan~l pertanian 
dibandingkan dengan f'ak to rc f'ak to r- Lai nn y a , Sebagian ter­
besar lahan bekas lahan pertanian dimanfaatkan untuk 
perumahan /pemukiman. 

Peraturan-peraturan yang oernasil dikumpulKan belum 
sepenuhnya menunjukkan adanya upaya-upaya yang menjadi 
dasar bagi aparat pemerintah untuk mencegah/menanggUlangi 
perubahan penggunaan lanan pertanian secara menyej u ruh , 

Saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini 
ialah perlu dipikirkan tentang segera d i wu j ud k ann y a 
peraturan-peraturan yang diperlukan ualam usana menangg~langi 

perubahan penggunaan Lan an pertanian menjadi lahan non 
pe rtanian yang be rsi fa t kemp re hensi f. 

Dalam perubahan penggunaan tanah nendaknya diperhati 
kan kondisi tanah, sehingga penggunaan tanah sesuai dengan 
si fa t- si fa 'tn ya , 


